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ABSTRAK 

 

 

Wardayanti, Rima Iis. 2015. Kesalahan Penggunaan Hyougen 

~Nakerebanaranai, ~Beki, dan ~Hazu pada Mahasiswa Sastra Jepang 

Angkatan 2012 Universitas Brawijaya. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing : Sri Aju Indrowaty, M.Pd 

Kata Kunci : Kesalahan, Hyougen, Ｎakerebanaranai, Beki, Hazu 

 Dalam mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa asing banyak dilakukan 

kesalahan karena dalam bahasa Jepang banyak ungkapan yang memiliki kemiripan 

makna. Salah satunya adalah penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan 

~hazu yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna sama yaitu 

“harus”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  kesalahan  makna  penggunaan 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dan mengetahui penyebab kesalahan yang 

dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan metode campuran kualitatif dan kuantitatif. 

Sumber data berupa kesalahan penggunaan ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu, 

dengan menggunakan tes dan angket. Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2012 yang berjumlah 20 

orang. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 5 makna yang ada, kesalahan tertinggi 

terdapat pada penggunaan ~hazu yang menyatakan kesimpulan dan pada 

penggunaan ~nakerebanaranai  dan  ~beki  yang  dapat  disubstitusikan. Penyebab  

utama  kesalahan  adalah  ketidaktahuan  akan pembatasan kaidah dan penerapan 

kaidah yang tidak sempurna. 

Dalam pengajaran bahasa asing, pengajar sebaiknya memberikan 

penjelasan secara mendetail tentang bahasa yang dipelajari dan memberikan 

persamaan dan perbedaan antara bahasa pertama dengan bahasa kedua agar 

pemelajar bisa memahami bahasa kedua yang dipelajari. Diharapkan pemelajar 

aktif dalam mencari informasi dan pengetahuan mengenai hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dengan cara banyak membaca buku-buku 

yang relevan, searching melalui internet atau bertanya langsung kepada pihak-

pihak yang lebih menguasai. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan angket yang lebih komprehensif atau dengan melakukan wawancara, 

sehingga bisa mengetahui faktor-faktor kesalahan yang terjadi baik dari faktor 

internal maupun eksternal mahasiswa. 
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要旨 

 

ワルダヤンティ．リマ イイス。2015。ブラウィジャヤ大学日本文学科の 

２０１２年入学の学生による表現「～なければならない」、「～べき」、

「～はず」の誤用分析。ブラウィジャヤ大学日本語教育学科。 

指導教官 ：スリ · アユ · インドロワティ 

キーワード ：誤用、表現、なければならない、べき、はず 

日本語では似ている意味を持っている表現が多い。似ている意味を

持っていても、使い方が違う。表現「〜なければならない」、「～べき」、

「〜はず」の使い方はよく誤用されやすい。この三つの表現ではインドネ

シア語に翻訳されると、「harus」と同じ意味を持っているが、使い方が

違う。本論の目的は「〜なければならない」、「～べき」、「〜はず」の

使い方の誤用と誤用の原因を知ることである。 

本論は定量的で定性的分析である。データは「〜なければならな

い」、「～べき」、と「〜はず」の誤用についてであり、テストとアンケ

ートを使用した。回答者はブラウィジャヤ大学日本文学科の２０１２年入

学の学生の２０人である。 

本論の結果としては５の意味の中で、最高の誤用は「〜はず」の完

結を表すと「〜なければならない」および「～べき」の意味の交換である。

誤用の原因は不規則な制限ルール、応用ルールの不完全である。 

外国語を教えるとき、教師は教えている外国語について詳しく説明

し、第一語と第二語の同じ点と違い点を説明する。筆者の提案として、学

生は活発に表現「〜なければならない」、「～べき」、「〜はず」の聞く、

関係ある本を読むことを増やす、インターネットを見る、もっと分かる人

に聞くないである。また、原因を調べる方法として、アンケートではなく、

回答者への面接もできると思う。 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

 Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan 

ide, gagasan, perasaan dan pikiran kepada orang lain. Bahasa di dunia banyak 

dan rata-rata setiap negara mempunyai bahasa yang berbeda-beda. Perbedaan 

bahasa tidak saja berbeda disetiap negara, bahkan dalam satu negara pun 

terdapat banyak bahasa dari daerah masing-masing. Sehingga banyak bahasa 

yang terdapat dalam dunia ini dan salah satunya yaitu bahasa Jepang.  

           Bahasa Jepang adalah salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari di 

berbagai Negara termasuk Indonesia. Dalam mempelajari dan memahami 

bahasa Jepang, sering sekali ada kesulitan dengan adanya pengaruh bahasa ibu 

yang dipakai sehari-hari oleh pemelajar. Bahasa asing dan bahasa ibu 

pemelajar pastinya memiliki persamaan dan perbedaaan. Dengan persamaan 

dapat mempermudah dalam mempelajari bahasa asing, tetapi perbedaan dalam 

kedua bahasa tersebut dapat memicu munculnya kesalahan-kesalahan dalam 

berbahasa. Salah satu kesalahan berbahasa dalam menggunakan bahasa Jepang 

yaitu dalam menyampaikan makna tertentu. Salah satunya adalah penggunaan 

ungkapan. Di dalam bahasa Jepang disebut dengan hyougen. Hyougen adalah 

ungkapan yang menyatakan pikiran dan perasaan dalam bentuk yang dapat 

diperhatikan melalui wajah, isyarat tubuh, bahasa, gambar, seni musik, atau 
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hal-hal yang dapat digunakan untuk mengungkapkan pikiran atau perasaaan”. 

(Kindaichi dalam R.Siti, 2013) 

 Penggunaan hyougen dalam menyampaikan suatu makna masih 

menjadi suatu masalah bagi sebagian pemelajar bahasa Jepang, dikarenakan 

ada beberapa ungkapan dalam bahasa Jepang yang memiliki makna dan nuansa 

yang berbeda, tetapi penerjemahan dalam bahasa Indonesia sama. 

 Ada beberapa kata yang termasuk hyougen, salah satunya yaitu 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu.  

Contoh: 

1)   明日試験がありますから勉強しなければならない。 

      Ashita shiken ga arimasukara benkyoushinakerebanaranai. 

      ‘Karena besok ada ujian, saya harus belajar’.  

  Menurut Ogawa (1989) dalam R.Siti (2013)  nakerebanaranai 

adalah salah satu ungkapan yang termasuk ke dalam gimu, touzen, dan 

hitsuyou hyougen yaitu ungkapan yang menunjukkan arti melakukan 

kewajiban, melakukan hal yang wajar, melakukan hal yang baik. 

   Pada Contoh di atas, ketika menggunakan nakerebanaranai maka 

ungkapan ini menjadi sebuah kewajiban yang harus dilakukan.  

 2)   これからの時代は女性も仕事を持つべきだ。 

  Korekara no jidai wa josei mo shigoto wo motsu bekida. 

  ‘Zaman sekarang wanita pun harus memiliki pekerjaan’.  

Menurut Etsuko Tomomatsu (1989) dalam R.Siti (2013)  

mengatakan bahwa  beki  merupakan ungkapan yang digunakan ketika 

ingin mengatakan  suatu kewajiban kepada lawan bicara  tetapi masih  ada  
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pilihan untuk dilakukan atau tidak dilakukan. 

Pada contoh kalimat di atas, ketika menggunakan ungkapan beki 

kepada lawan bicara, maka ungkapan tersebut bisa menjadi nasehat, 

dorongan ataupun perintah. Ungkapan beki ini sering digunakan dalam 

bahasa lisan atau tulisan. 

3) 急いで歩ければもうすぐ着くはずです。 

Isoide arukereba mousugu tsuku hazu desu. 

‘Kalau  berjalan  dengan  cepat  seharusnya tiba sebentar lagi’. 

Menurut Masuoka dan Takubo (1992) dalam Liza (2013)  hazu 

adalah salah satu ungkapan yang menjelaskan kesimpulan atau pendapat 

yang diperoleh berdasarkan dugaan dari pengetahuan umum dan suatu 

pemikiran yang logis. 

  Pada contoh diatas, ketika menggunakan ungkapan hazu kepada 

lawan bicara, maka ungkapan tersebut merupakan kesimpulan dari suatu 

pemikiran yang logis. 

  Dari contoh diatas, dapat dilihat bahwa penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu memiliki makna dan nuansa yang 

berbeda tergantung konteksnya. Tetapi, dalam bahasa Indonesia ketiga 

kalimat di atas diterjemahkan ‘harus’. Hal ini menyebabkan terjadinya 

kesalahan-kesalahan dalam menggunakan hyougen.  

  Setiap pemelajar bahasa asing pasti pernah melakukan kesalahan, 

baik itu kesalahan dalam tata bahasa atau gramatika, pemakaian kata dalam 

suatu kalimat, dan lain sebagainya. Bagi pemelajar bahasa Jepang sebagai 

bahasa asing, kesalahan  demikian pun  sering  terjadi seperti pada  

contoh kalimat di bawah ini: 
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4)   今晩残業するなければなりません。   (X) 

      Konban zangyousurunakerebanarimasen. 

      ‘Malam ini harus lembur’. 

                   今晩残業しなければなりません。   (O) 

                   Konban zangyoushinakerebanarimasen. 

                   ‘Malam ini harus lembur’. 

 

5)  借りたものは返しべきだ。     (X) 

Karita mono wa kaeshibekida. 

‘Meminjam barang harus dikembalikan’. 

 

借りたものは返すべきだ。    (O) 

Karita mono wa kaesubekida. 

‘Meminjam barang harus dikembalikan’. 

 

              6)  あのレストランは予約が必要はずです。  (X) 

                    Ano resutoran wa yoyaku ga hitsuyouhazudesu. 

                   ‘Restoran itu seharusnya memerlukan pemesanan’. 

 

 あのレストランは予約が必要なはずです。 (O) 

 Ano resutoran wa yoyaku ga hitsuyounahazudesu. 

‘Restoran itu seharusnya memerlukan pemesanan’. 

  Berdasarkan contoh-contoh kalimat di atas, terlihat bahwa antara 

ketiganya terdapat makna ‘harus’. Selain memiliki kemiripan makna, 

ketiga jenis ungkapan ini juga sering muncul dalam pembelajaran bahasa 

Jepang, baik itu dalam buku pembelajaran bahasa Jepang, komunikasi 

sehari-hari dalam pembelajaran kaiwa (percakapan), bahkan dalam ujian 

kemampuan bahasa Jepang (nihongo no noryoukushiken). Hal ini menjadi 

masalah ketika pemelajar kurang memahami makna dan penggunaan dari 

ketiganya. Selain itu, para pemelajar bahasa Jepang biasanya hanya 

menggunakan ‘nakerebanaranai’ saja dalam mengungkapkan bentuk  
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‘keharusan’, padahal masih banyak lagi bentuk yang bisa digunakan, 

tergantung  pada nuansa yang digunakan seperti ‘beki’ dan ‘hazu’. 

Berdasarkan kesalahan bahasa Jepang terhadap hyougen, penggunaan 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu  pada tingkat pemelajar bahasa 

Jepang maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui kesalahan makna 

penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu yang sering 

dilakukan dan penyebab kesalahan pemelajar. Untuk mengetahui hal 

tersebut, maka penulis melakukan penelitian mengenai “Kesalahan 

Penggunaan Hyougen ~Nakerebanaranai, ~Beki, dan ~Hazu Pada 

Mahasiswa Sastra Jepang Angkatan 2012 Universitas Brawijaya”. 

1.2  Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1)  Apa saja kesalahan makna penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, 

dan ~hazu pada mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2012 Universitas 

Brawijaya. 

2)  Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan dalam 

penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu pada 

mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2012 Universitas Brawijaya. 

1.3  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan masalah yang diteliti, tujuan penelitian ini adalah sebagai  

       berikut: 
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1) Untuk mengetahui kesalahan makna penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu yang sering dilakukan oleh mahasiswa 

Sastra Jepang angkatan 2012 Universitas Brawijaya. 

2) Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu antara 

lain: 

1) Bagi penulis penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam 

penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dan dapat 

menghindari kesalahan dalam penggunaannya. 

2) Bagi pemelajar bahasa Jepang penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi, wawasan, dan pedoman kepada pemelajar bahasa Jepang 

khususnya dalam menggunakan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan 

~hazu sehingga dapat menghindari kesalahpahaman dalam berkomunikasi 

baik lisan maupun tulisan. 

1.5  Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penulis 

membatasinya sebagai berikut: 

1) Penulis hanya akan meneliti kesalahan makna penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu yang sering dilakukan. 

2) Penulis hanya akan meneliti faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan 

hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. 
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1.6 Definisi Istilah Kunci 

1) Kesalahan berbahasa : Penggunaan bahasa secara lisan maupun  

                                          tulisan yang menyimpang dari faktor-faktor  

                                          penentu berkomunikasi dan kaidah  

                                          berbahasa (Tarigan, 1997:29). 

2) Hyougen  :  Ungkapan pikiran dan perasaan yang  

                                          disampaikan melalui isyarat tubuh, bahasa                

                                          atau dengan hal-hal yang dapat         

                                          mengungkapkan perasaan atau pikiran. 

3) Nakerebanaranai  :  Ungkapan yang menunjukkan arti melakukan  

                                            kewajiban, melakukan hal yang wajar,  

                                            melakukan hal yang baik (Ogawa dalam  

                                            R.Siti, 2013). 

4) Beki  :  Ungkapan yang digunakan ketika ingin  

                                          mengatakan suatu kewajiban kepada lawan  

                                          bicara tetapi masih ada pilihan untuk  

                                          dilakukan atau tidak dilakukan (Etsuko  

                                          Tomomatsu dalam R.Siti, 2013). 

5) Hazu                          :  Ungkapan yang menjelaskan kesimpulan atau  

                                          pendapat yang diperoleh dari pengetahuan  

                                          umum dan suatu pemikiran logis (Masuoka 

                                          dan Takubo dalam Liza, 2013).  

 



 
 

BAB II                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Pengertian Kesalahan 

Di dalam proses pembelajaran, tidak ada siswa yang tidak pernah 

mengalami dan membuat kesalahan selama belajar. Kesalahan berbahasa 

beraneka ragam jenisnya. Tarigan (1997:143) membedakan kesalahan 

berbahasa menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Kesalahan yang disebabkan oleh faktor-faktor kesalahan, keletihan, dan  

kurangnya perhatian yang disebut faktor performasi atau disebut juga 

kesalahan penampilan yang dalam beberapa kepustakaan disebut sebagai 

mistakes (kekeliruan). 

2. Kesalahan yang diakibatkan kurangnya pengetahuan mengenai kaidah-

kaidah bahasa yang disebut faktor kompetensi. Penyimpangan ini disebut 

error (kesalahan). 

Kesalahan berbahasa sering terdapat dalam pengajaran bahasa dan terjadi 

pada pemelajar bahasa kedua. Oleh karena itu diperlukan pengkajian kepada 

para pemelajar bahasa untuk mengetahui penyebab kesalahan berbahasa 

tersebut. 

Analisis kesalahan berbahasa merupakan fenomena dalam proses yang 

mempunyai tujuan yaitu sebagai feedback atau umpan balik bagi pengajar dan 

pemelajar untuk menentukan tujuan, bahan ajar dan prosedur pengajaran. 
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Tarigan (1997:71) menjelaskan tentang langkah-langkah dalam melakukan 

analisis kesalahan, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data, berupa kesalahan berbahasa yang dibuat oleh siswa, 

misalnya hasil ulangan, karangan, atau percakapan. 

2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan, yaitu mengenali dan 

memilah-milah kesalahan-kesalahan pelafalan berdasarkan kategori 

kebahasaan, misalnya kesalahan-kesalahan pelafalan, pembentukan kata, 

penggabungan kata, dan penyusunan kalimat. 

3. Mengurutkan kesalahan berdasarkan frekuensinya. 

4. Menjelaskan kesalahan yaitu menggambarkan letak kesalahan, penyebab 

kesalahan, dan memberikan contoh yang benar. 

5. Memperkirakan dan memprediksi daerah atau butir kebahasaan yang rawan, 

seperti meramalkan tataran bahasan yang potensial mendatangkan 

kesalahan. 

6. Mengoreksi kesalahan, seperti memperbaiki dan bila dapat menghilangkan 

kesalahan melalui penyusunan bahan yang tepat, buku pegangan yang baik, 

dan teknik pengajaran yang serasi. 

2.2  Penyebab Kesalahan 

Tarigan (1988:85) menjelaskan penyebab kesalahan berbahasa ada 4 

yaitu: 

a. Overgeneralisasi (Overgeneralization) 

Overgeneralisasi adalah kesalahan akibat penyamarataan yang 

berlebihan. Kesalahan ini disebabkan oleh perluasan kaidah-kaidah bahasa 



10 
 

 
 

sasaran (bahasa kedua) pada konteks-konteks yang tidak tepat, mencakup 

pencitraan struktur yang menyimpang berdasarkan pengalamannya 

mengenai struktur-struktur lain dalam bahasa sasaran atau bahasa target. 

Hal ini dimungkinkan sebagai upaya pemelajar mengurangi beban 

linguistiknya. Contoh:                             

Pemelajar menganggap bahwa semua kalimat bahasa Jepang yang 

menyatakan kewajiban menggunakan hyougen ~nakerebanaranai. 

b. Ketidaktahuan akan pembatasan kaidah (ignorance of rule restriction) 

Semua bahasa di dunia termasuk bahasa Jepang memiliki kaidah 

atau aturan yang berlaku. Penggunaan bahasa yang baik dan benar adalah 

penggunaan yang sesuai dengan kaidah atau aturan tersebut. 

Penyimpangan penggunaan bahasa dari kaidah atau aturan tersebut 

merupakan kesalahan berbahasa. Kesalahan ini disebabkan kegagalan 

mengamati pembatasan-pembatasan struktur yang ada, yaitu penerapan 

kaidah-kaidah terhadap konteks yang tidak menerima penerapan tersebut. 

Kesalahan ini berupa penghilangan atau penambahahan objek atau unsur 

yang seharusnya tidak perlu. Contoh: 

Kurang memahami batasan-batasan makna dan pembentukan 

struktur  ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. 

c. Penerapan kaidah yang tidak sempurna (incomplete application of rules) 

Terjadinya struktur-struktur yang penyimpangannya 

menggambarkan taraf perkembangan  kaidah-kaidah yang diperlukan 

untuk menghasilkan unsur-unsur yang dapat diterima. Contoh: 
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7)  私はすぐ帰りなければなりません。       (X) 

     Watashi wa sugu kaerinakereba narimasen. 

     ‘Saya harus segera pulang’. 

8) 私はすぐ帰らなければなりません。       (O) 

Watashi wa sugu kaeranakereba narimasen. 

‘Saya harus segera pulang’. 

 

d. Salah menghipotesiskan konsep (false concept hypothesized) 

 Kesalahan-kesalahan menghipotesiskan konsep terjadi karena 

pembelajar bahasa tidak memahami sepenuhnya perbedaan dalam bahasa 

sasaran. Menghipotesiskan konsep-konsep yang salah termasuk jenis 

kesalahan perkembangan yang merupakan hasil kesalahan pengertian 

tentang perbedaan-perbedaan dalam bahasa yang dipelajari. Contoh: 

                 Kurang mengerti tentang perbedaan-perbedaan dalam penggunaan 

hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. 

2.3  Pengertian Hyougen (Ungkapan) 

Hyougen menurut Kindaichi (1995) adalah ungkapan perasaaan, 

pikiran yang ditunjukkan dalam bentuk isyarat, bahasa, ukiran, gambar, musik 

dan yang lain-lain yang dapat mengungkapnya. Pengertian yang sama 

dikemukakan oleh Hidetoshi (2001:1982) dalam Sanseido Kokugo Jiten, 

hyougen yaitu ungkapan yang menyatakan hal yang ingin ditunjukkan oleh diri 

sendiri berdasarkan gerak tubuh, gambar, musik, dan kata. Perasaan dan 

pemikiran yang sangat kompleks pada manusia berusaha disampaikan dengan 

gerak tubuh, musik, gambar, dan kata-kata. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Hyougen adalah ungkapan pikiran dan 

perasaan yang disampaikan dalam bentuk wajah, isyarat tubuh, bahasa, gambar, 
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musik atau dengan hal-hal yang dapat mengungkapkan perasaan atau pikiran 

tersebut. 

2.4  Penggunaan Nakerebanaranai, Beki, dan Hazu 

 2.4.1  Penggunaan Nakerebanaranai 

 a) Menyatakan kewajiban dengan melakukan hal yang baik  

              Menurut Ogawa (1989) dalam R.Siti (2013)  nakerebanaranai 

adalah salah satu ungkapan yang termasuk ke dalam gimu, touzen dan 

hitsuyou hyougen yaitu ungkapan yang menunjukkan arti melakukan 

kewajiban, melakukan hal yang wajar, melakukan hal yang baik. 

Misalnya dalam kalimat berikut ini: 

9)  いや でも向き合 わなければならない現実。  

              Iya demo muki awanakerebanaranai genjitsu.   

              ‘Walaupun tidak suka, kita harus menghadapi kenyataan’. 

Dari kalimat di atas dapat diketahui jika ungkapan ~nakerebanaranai 

memiliki arti harus dalam bahasa Indonesia. Kalimat di atas 

menunjukkan kewajiban dengan melakukan hal yang baik yaitu 

walaupun tidak suka dengan apa yang terjadi, kita harus menghadapi 

kenyataan itu. 

 b)  Menyatakan kewajiban pembicara    

Menurut Masuoka (1992) dalam R.Siti (2013) bentuk  

nakerebanaranai  menyatakan makna kewajiban atau gimu「義務」

yang murni berdasarkan pemikiran pembicara. Misalnya dalam 

kalimat berikut ini: 

10)  話さなければならないことはたくさんある。 

 Hanasanakerebanaranai koto wa takusan aru. 
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 ‘Ada banyak hal yang harus saya ceritakan’. 

 

Dari kalimat di atas dapat diketahui jika ada banyak hal yang harus 

diceritakan pembicara kepada orang kedua, jadi ~nakerebanaranai 

disini digunakan untuk menyatakan kewajiban yang dating dari diri 

sendiri atau pembicara. 

c) Menyatakan kewajiban kepada orang lain 

Menurut Takagi (1995) dalam Liza (2013) bentuk  

nakerebanaranai menyatakan kewajiban kepada orang lain untuk 

melakukan sesuatu. Misalnya dalam kalimat berikut ini: 

11) 吉田君女の子に 大事にしなければなりません。  

     Yoshida kun onna no ko ni daiji ni shinakerebanarimasen.  

     ‘Yoshida kun, kamu harus berbuat baik kepada wanita’. 

 

Dari kalimat di atas dapat diketahui jika orang kedua harus melakukan 

apa yang diharapkan atau dibicarakan oleh pembicara yaitu Yoshida 

kun (orang kedua) harus berbuat baik kepada wanita. 

Jadi dari beberapa pendapat diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa nakerebanaranai memiliki nuansa kewajiban yang datang dari 

diri sendiri atau dari orang lain, dan bersifat kuat sehingga tidak ada 

pilihan dari pelaku untuk tidak melakukannya.  

Pola kalimat yang digunakan dalam kalimat yang 

menggunakan ~nakerebanaranai yaitu: 

ない形 + ~ なければならない 

2.4.2  Penggunaan Beki 

                    a) Menyatakan kewajiban kepada orang lain 



14 
 

 
 

Etsuko Tomomatsu (1989) dalam R.Siti (2013)  mengatakan 

bahwa ~beki merupakan ungkapan yang digunakan ketika ingin  

mengatakan suatu kewajiban kepada lawan bicara tetapi masih ada 

pilihan untuk dilakukan atau tidak dilakukan. Misalnya seperti 

kalimat berikut ini: 

12)  もっと柔らかな心と頭ももつべきだな。 

                   Motto  yawarakana kokoro to atama mo motsu beki da na. 

                   ‘Kamu harus lebih memiliki hati dan juga pikiran yang 

tenang’.   

 

Pada kalimat di atas dapat diketahui jika ungkapan ~beki 

memiliki arti harus dalam bahasa Indonesia. Dalam kalimat 

tersebut menyatakan kewajiban yang dilakukan oleh orang kedua 

untuk memiliki hati dan juga pikiran yang tenang. Ketika 

pembicara menggunakan bentuk  ~beki  menunjukkan saran kepada 

seseorang dan menuntut kewajiban yang alami atau sudah 

selayaknya terjadi. Dengan menggunakan bentuk  ~beki  dalam 

menyatakan sebuah kewajiban, menunjukkan  sebuah saran 

sehingga  keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan hal 

tersebut ada di tangan pelaku. 

Pola kalimat yang digunakan dalam kalimat yang 

menggunakan ~beki yaitu: 

     Kata Kerja (Bentuk Kamus)+ ～べき 

2.4.3  Penggunaan Hazu 

 Penggunaan ~hazu menurut Masuoka dan Takubo (1992) 

dalam Liza (2013) ~hazu adalah salah satu ungkapan yang menjelaskan 
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kesimpulan atau pendapat yang diperoleh berdasarkan dugaan dari 

pengetahuan umum dan suatu pemikiran logis. 

a) Menyatakan kesimpulan 

   Penggunaan ~hazu yang menyatakan kesimpulan 

berdasarkan dugaan dari pengetahuan umum. Misalnya dalam 

kalimat berikut ini: 

13)  昨日荷物は宅配便で送りましたから、今日着くはずです。 

       Kyou nimotsu ha takuhaibin de okurimashita kara, kyou tsuku          

       hazu desu. 

       ‘Kemarin barangnya sudah dikirim dengan kilat, seharusnya    

       sekarang sampai’. 

 

Pada kalimat diatas dapat diketahui jika hyougen ~hazu memiliki 

arti harus atau seharusnya dalam bahasa Indonesia. Dalam kalimat 

di atas menyatakan suatu kesimpulan berdasarkan pengetahuan 

umum yaitu karena kemarin barangnya sudah dikim dengan kilat, 

seharusnya sekarang sudah sampai. 

b) Menyatakan pendapat 

            Penggunaan ~hazu yang menyatakan pendapat yang 

diperoleh berdasarkan pemikiran yang logis. Misalnya dalam 

kalimat berikut ini: 

14) パイプをたどっていけば  ばかあつの原因をつきとめ 

                   られるはずだ。 

             Paipu o tadotte ikeba bakaatsu no genin o tsukitomerareru   

                   hazu da. 

             ‘Kalau kita mengikuti pipa ini, penyebab ledakan besar        

                   seharusnya bisa dihentikan’. 
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Pada kalimat di atas menunjukkan suatu pendapat dari pembicara 

yaitu apabila mengikuti pipa tersebut, penyebab ledakan besar 

seharusnya bisa dihentikan. 

Pola kalimat yang digunakan dalam kalimat yang 

menggunakan ~hazu yaitu: 

                辞書形
じ し ょ け い

 

動詞
ど う し

     

              ない形
けい

ない  

               い形容詞
け い よ う し

      ～はずです 

               な形容詞
け い よ う し

な 

               名詞
め い し

の 

Meskipun ketiga hyougen ini memiliki arti kata yang hampir 

sama, namun ketiga hyougen tersebut berbeda penggunaannya 

dalam bahasa Jepang. Berikut ini adalah ciri-ciri yang dapat 

digunakan untuk mempermudah penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. 

Tabel 2.1 Kesimpulan ~Nakerebanaranai, ~Beki, dan ~Hazu 

Kategori ~nakerebanaranai ~beki ~hazu 

Arti Harus Harus Seharusnya 

Nuansa kewajiban yang datang 

dari diri sendiri atau 

dari orang lain, dan 

bersifat kuat sehingga 

tidak ada pilihan dari 

kewajiban 

yang  

lebih lemah 

karena pelaku  

masih 

ungkapan 

yang didasari 

pemikiran 

yang logis  

dari  fakta-
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pelaku untuk tidak 

melakukannya. 

mempunyai 

pilihan untuk 

melakukan 

sesuatu 

tersebut atau 

tidak. 

fakta  yang 

ada.   

Subyek Orang pertama, orang 

kedua 

Orang kedua Orang 

pertama, 

orang kedua 

  

Hyougen ~nakerebanaranai bisa disubstitusikan dengan ~beki 

jika menyatakan suatu keharusan yang dilakukan oleh orang kedua 

dengan mempertimbangkan suatu kondisi tertentu serta konteks dari 

kalimatnya. Misalnya dalam kalimat berikut ini: 

                  15) お世話になった先生にお礼を言わなければなりません。 

                    Osewa ni natta sensei ni orei wo iwanakereba narimasen. 

                         ‘Sebagai murid harus mengucapkan terima kasih kepada guru’. 

 

                  16) お世話になった先生にお礼を言うべきだ。 

                    Osewa ni natta sensei ni orei wo iu bekida. 

                         ‘Sebagai murid harus mengucapkan terima kasih kepada guru’. 

Pada kalimat 15) dan 16) dapat saling menggantikan karena merupakan 

kewajiban yang dilakukan orang kedua atau murid (X), maka harus 

mengucapkan terima kasih kepada Guru (Y). 
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2.5  Persamaan dan Perbedaan ~Nakerebanaranai, ~Beki, dan ~Hazu 

a) Persamaan 

Persamaan ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu yaitu jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki arti yang hampir sama 

yaitu “harus”. 

b) Perbedaan 

     Perbedaan penggunaan ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

          Tabel 2.2 Penggunaan ~Hyougen ~Nakerebanaranai, ~Beki, dan ~Hazu 

No Makna Nakerebanaranai Beki Hazu 

1 

Menyatakan kewajiban 

dengan melakukan hal 

yang baik 

√ − − 

2 
Menyatakan kewajiban 

pembicara 
√ − − 

3 
Menyatakan kewajiban 

kepada orang lain 
√ √ − 

4 
Menyatakan 

kesimpulan 
− − √ 

5 Menyatakan pendapat − − √ 

 

Dari tabel di atas diketahui jika ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu 

memiliki makna yang berbeda. Penggunaan tiap hyougen disesuaikan 

dengan konteks kalimatnya. Hyougen ~nakerebanaranai dapat digunakan 

bersama atau dapat disubstitusikan dengan ~beki jika menyatakan kewajiban 

kepada orang lain.  
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2.6  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh R.Siti Hajar Amali yang berjudul “Analisis Kesalahan Penggunaan 

~Bekida  dan ~Nakerebanaranai Dalam Kalimat Bahasa Jepang (Studi Kasus 

Deskriptif Terhadap Mahasiswa Tingkat II JPBJ FPBJ UPI Tahun Ajaran 

2012/2013)”. Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui jenis-jenis 

kesalahan dan mengetahui tingkat kesalahan mahasiswa tingkat II Jurusan 

Pendidikan Bahasa Jepang Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas 

Pendidikan Indonesia dalam pengunaan hyougen ~nakerebanaranai dan 

~bekida. Dalam penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif, instrumen 

yang digunakan berupa tes objektif dan subjektif. Sampel pada penelitian 

tersebut adalah mahasiswa II JPBJ FPBJ UPI Tahun Ajaran 2012/2013 dengan 

jumlah 60 orang.  

Dari penelitian tersebut diketahui bahwa kesalahan mahasiswa tingkat 

II dalam penggunaan ~nakerebanaranai dan ~bekida, diantaranya tingkat 

kesalahan mahasiswa tingkat II JPBJ FPBJ UPI dalam penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai dan ~hazu termasuk ke dalam kategori cukup rendah 

30,64%. Jenis-jenis kesalahan yang muncul dalam penelitian tersebut 

diantaranya adalah kesalahan penggunaan ~bekida yang menyatakan makna 

khusus dengan presentase 55%. Kesalahan dalam penggunaan 

~nakerebanaranai yang menunjukkan arti melakukan kewajiban, sesuatu yang 

tentunya penting dan melakukan hal yang baik dengan presentase 50%. 

Kesalahan ~bekida yang digunakan kepada lawan bicara mengenai harapan 

terjadinya sesuatu dengan presentase 68,3%. 
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Berbeda dengan penelitian tersebut, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode gabungan kuantitatif dan kualitatif dengan data yang 

diteliti adalah hasil tes dan angket yang diujikan pada mahasiswa sastra Jepang 

angkatan 2012 Universitas Brawijaya. Dari penelitian penulis, dapat diketahui 

kesalahan makna dan faktor-faktor penyebab kesalahan dalam menggunakan 

hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu yang dilakukan mahasiswa 

sastra Jepang angkatan 2012 Universitas Brawijaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini merupakan 

penelitian campuran (Mixed Methods Research). Penelitian campuran adalah 

suatu penelitian yang menunjukkan arah atau memberi petunjuk tentang cara 

pengumpulan dan menganalisis data dengan perpaduan pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian (Sugiyono, 2012:2). 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian campuran (mixed methods) 

karena penelitian ini menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

dengan menggunakan data, fakta, informasi yang dilukiskan dalam bentuk 

angka numerik dan dalam bentuk naratif. Penelitian kuantitatif digunakan 

untuk menghitung validitas dan reliabilitas instrumen tes, sedangkan penelitian 

kualitatif digunakan untuk mendiskripsikan penyebab kesalahan. 

3.2  Data dan Responden Penelitian 

Data merupakan bahan baku sebuah penelitian. Oleh karena itu data 

sangat diperlukan untuk mencapai tujuan suatu penelitian. Sedangkan 

responden penelitian merupakan individu atau kelompok yang dijadikan 

sebagai sumber pemerolehan data. 

       3.2.1  Data 

Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang mengandung 

kesalahan  penggunaan  hyougen  ~nakerebanaranai,  ~beki, dan  ~hazu  
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                dalam jawaban tes dan angket yang dikerjakan oleh mahasiswa. 

3.2.2  Responden Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil tes 

dan angket responden terhadap soal-soal penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dengan responden dari mahasiswa 

Sastra Jepang angkatan 2012 Universitas Brawijaya. Jumlah mahasiswa 

yang dijadikan responden adalah 15% dari total 136 mahasiswa sastra 

Jepang angkatan 2012 yaitu sebesar 20 mahasiswa, karena Setiyadi 

(2006:214) menyatakan bahwa untuk penelitian survei jumlah responden 

minimal adalah 10% dari jumlah populasi. 

3.3  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

atau menyediakan berbagai data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian 

(Sutedi, 2009:155). Dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen 

penelitian, yaitu: 

1) Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:  193).  Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes tulis. Tes tulis tersebut 

digunakan untuk memperoleh data kesalahan mahasiswa dalam penggunaan 

hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. Bentuk tes pada penelitian 

ini adalah pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal. 
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             Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

No Indikator 
Nomor 

Soal 
Soal 

1 Pada ~nakerebanaranai 

yang menyatakan 

kewajiban dengan 

melakukan hal yang baik 
10 

病気ですから１日に 3回薬を

飲まなければなりません。 

Byouki desu kara ichi nichi ni 

sankai kusuri wo nomanakereba 

narimasen.       

2 Pada ~nakerebanaranai 

yang menyatakan 

kewajiban pembicara 4 

毎日漢字を６つ覚えなければ

なりません。 

Mainichi kanji wo mutsu 

oboenakereba narimasen.   

9 

今日は妻と約束がありますか

ら、早く帰らなければなりま

せん。 

Kyou ha tsuma to yakusoku ga 

arimasu kara, hayaku 

kaeranakereba narimasen. 

3 Pada ~nakerebanaranai 

dan ~beki dapat 

disubstitusikan jika 

menyatakan kewajiban 

kepada orang lain 
2 

心配しすぎないで、何でも

（チャレンジしなければなり

ません・チャレンジすべき

だ）。 

Shinpaishi suginai de, nandemo 

(charenjishinakereba narimasen, 

charenjisu bekida). 

3 

正しいと思ったことははっき

（言わなければなりません・ 

言うべきだ）。 

Tadashii to omotta koto ha 

hakkiri (iwanakereba narimasen, 

iu bekida).          

7 

事故の原因についてはもっと

丁寧に（ 調査しなければなり

ません・調査すべきだ）。 

Jiko no genin ni tsuite ha motto 

teinei ni (chousa shinakereba 

narimasen. chousasu bekida). 

4 Pada ~hazu yang 

menyatakan kesimpulan 

1 

美術を勉強していますから、

絵が上手なはずです。 

Bijutsu wo benkyoushite 

imasukara, e ga jouzu hazu desu. 
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6 

田中さんに昨日家の地図を書

いて渡しましたから、道は分

かるはずです。 

Tanaka san ni kinou ie no chizu 

wo kaite watashimashita kara, 

michi ha wakaru hazu desu. 

8 

書類は速達で出しましたか

ら、明日着くはずです。 

Shorui ha sokutatsu de 

dashimashita kara, ashita tsuku 

hazu desu. 

5 Pada ~hazu yang 

menyatakan pendapat 

5 

今注射をしましたから、３時

間後には熱が下がるはずで

す。 

Ima chuusha wo shimashitakara, 

san jikan go ni ha netsu ga 

sagaru hazu desu. 

 

2) Angket 

Pada penelitian ini data diperoleh dengan dukungan penggunaan 

teknik non tes berupa kuisioner (angket), yaitu berupa daftar pertanyaan 

untuk mengetahui apa saja yang menjadi penyebab mahasiswa melakukan 

kesalahan dalam penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan hazu. 

Jenis angket yang digunakan bersifat terbuka dan tertutup yaitu selain 

menjawab ya dan tidak, juga disediakan uraian untuk menjelaskan lebih 

lanjut. Angket yang digunakan berisi pertanyaan yang mengarahkan pada 

penyebab-penyebab kesalahan. Berikut contoh angket yang akan dibagikan 

oleh penulis kepada responden. 

Penyebab kesalahan karena ketidaktahuan akan pembatasan kaidah 

terdapat dalam angket butir nomor 1) dan 8) yaitu, 
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1) Apakah Anda memahami kegunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan 

~hazu dengan baik? (Jika menjawab “ya” jelaskan apa saja kegunaannya 

yang anda ketahui dan jika “tidak” apa sebabnya?) 

a. Ya     b. Tidak 

........................................................................................................................ 

8) Apakah hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dapat saling 

disubstitusikan? (Jika menjawab “ya” jelaskan dalam konteks seperti apa!) 

a. Ya     b. Tidak 

........................................................................................................................ 

Sedangkan untuk kesalahan berdasarkan kesalahan dalam 

menghipotesiskan   konsep  terdapat  dalam  angket  butir  nomor 2) dan 7) 

yaitu: 

2) Apakah Anda setuju jika hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu 

digunakan untuk menyatakan kewajiban? (Jika menjawab “tidak” 

digunakan untuk menyatakan apa saja?) 

a. Ya     b. Tidak 

........................................................................................................................ 

7) Apakah Anda setuju jika ~nakerebanaranai digunakan untuk menyatakan 

kewajiban yang harus dilakukan, ~beki digunakan untuk menyatakan 

kewajiban tetapi masih ada pilihan untuk melakukannya atau tidak 

melakukannya dan ~hazu digunakan untuk menyatakan saran atau 

pendapat? (Jika “tidak” apa yang anda hipotesiskan tentang penggunaan 

ketiganya?)  
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a. Ya     b. Tidak 

........................................................................................................................ 

 Selanjutnya untuk menjawab penyebab kesalahan karena 

overgeneralisasi ditunjukkan dalam butir nomor 3) dan 4) yaitu, 

3) Apakah Anda selalu mengartikan ketiga hyougen tersebut dengan makna 

‘harus’? (Sebutkan jika ada makna lain!) 

a. Ya     b. Tidak 

........................................................................................................................                                                                                                                

4) Apakah ada perbedaan di antara hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan   

     ~hazu? (Jika menjawab “ya” jelaskan apa saja perbedaaannya!) 

a. Ya     b. Tidak 

........................................................................................................................ 

Untuk menjawab penyebab kesalahan karena penerapan kaidah yang 

tidak sempurna ditunjukkan dalam butir nomor 5) dan 6) yaitu, 

5) Apakah Anda mengalami kesulitan ketika menggunakan pola 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dalam sebuah kalimat? (Jika “ya” 

kesulitan apa yang biasanya terjadi?) 

a. Ya     b. Tidak 

........................................................................................................................ 

6) Apakah dalam penggunaanya Anda terlebih dahulu memperhatikan nuansa 

dan makna yang sesuai  dengan konteks kalimat? (Jika “tidak” mengapa?) 

a. Ya     b. Tidak 

........................................................................................................................ 
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3.4  Pengumpulan Data 

  Untuk mengumpulkan data, peneliti harus menggunakan cara atau yang 

dalam metodologi penelitian sering disebut dengan metode. Metode penelitian 

merupakan suatu prosedur dan langkah-langkah yang digunakan dalam 

melakukan penelitian, mulai dari perencanaan, pengumpulan data, dan sampai 

pada tahap pengambilan kesimpulan, disesuaikan berdasarkan pada tipe dan 

jenis penelitiannya (Sutedi, 2004:22). Dan untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini terdapat proses yang harus dilakukan, yaitu: 

3.4.1  Menentukan dan Memilih Responden 

Responden dalam penelitian adalah mahasiswa Sastra Jepang 

angkatan 2012 Universitas Brawijaya yang jumlah populasinya sebesar 

136 orang dan akan diambil sebagai sampel penelitian sebesar 15% dari 

jumlah tersebut, yaitu 15% x 136= 20 orang. Penulis menggunakan 

mahasiswa angkatan 2012 sebagai subjek penelitian karena mahasiswa 

angkatan 2012 telah mempelajari hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan 

~hazu.   

3.4.2  Membuat Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa tes yang dibuat dengan cara 

mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandung hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dari buku bahasa Jepang. Adapun 

sumber referensi pembuatan soal adalah “Minna no Nihongo 1, Minna 

no Nihongo 2, Cukyuu e Ikou dan buku pelajaran bahasa Jepang lainnya”. 

Setelah semua soal terkumpul dilakukan validitas konstruk kepada dosen 

native untuk menghindari pemerolehan data yang diragukan 
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kebenarannya. Selain menggunakan instrumen tes, dalam penelitian ini 

juga menggunakan angket untuk mengetahui penyebab kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa. 

3.4.3  Uji Coba Sampel 

Setelah instrumen selesai divalidasi oleh native, maka selanjutnya 

diperlukan uji coba sampel kepada responden untuk mengukur tingkat 

kehandalan dan kesahihan instrumen. Kehandalan dan kesahihan 

instrumen merupakan faktor penting untuk memperoleh data yang valid. 

Dalam uji coba ini diambil 10 mahasiswa atau 50% dari jumlah sampel 

penelitian. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh 

Notoatmodjo (2005:20) bahwa jumlah sampel untuk uji coba tidak 

kurang dari 25% jumlah sampel penelitian. Dalam hal ini sampel uji coba 

diambil dari kelas Kaiwa B pada tanggal 14 April 2015. 

3.4.4  Pemberian Tes 

Setelah instrumen siap, maka selanjutnya dilakukan pemberian 

tes dan angket pada responden untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Dalam pemberian tes ini diambil 20 mahasiswa Sastra Jepang sebagai 

responden dari kelas yang berbeda dengan uji coba sampel sebelumnya, 

yaitu kelas Bunpo IV D (mahasiswa yang sudah menjadi responden 

dalam uji coba sebelumnya sudah tidak dapat dijadikan responden lagi). 

Pengambilan data ini dilakukan pada tanggal 23 April 2015. 
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3.5  Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Dalam penelitian ini pengujian validitas instrumen yang berupa tes 

dilakukan validitas konstruk dan validitas isi. Validitas isi dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian materi tes sebagai instrumen dengan materi yang telah 

dipelajari oleh responden. Sedangkan validitas konstruk yaitu setelah 

instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahlinya 

(Sugiyono, 2010:177). Dalam penelitian ini yang divalidasi adalah validasi soal 

tes dan jawaban untuk menghindari keracuan soal. Validitas konstruk ini 

dilakukan dengan dosen native yang aktif mengajar di Universitas Brawijaya, 

yaitu Izzuka Tasuku Sensei pada tanggal 8 April 2015. 

Setelah selesai dilakukan validitas diatas, maka selanjutnya instrumen 

dapat diujicobakan. Dalam penelitian ini uji coba validitas instrumen 

menggunakan program SPSS 16. Teknik yang digunakan adalah korelasi 

Pearson dengan kriteria instrumen valid, jika thitung ≥ ttabel dan instrumen 

tidak valid, jika thitung > ttabel (terlampir). Setelah itu dilakukan uji 

reliabilitas menggunakan rumus Kuder Richardson (KR) 20, yaitu: 

       𝑟11 =
𝑘

𝑘−1
(1 −

∑𝑝𝑞

𝑆2
) 

Keterangan: 

r11 : koefisian reliabilitas 

k : banyaknya butir soal 

∑pq : Jumlah perkalian antara jawaban benar (p) dan jawaban salah (q) 

S2 : varians skor total 
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3.6  Analisis Data 

Langkah-langkah penulis dalam menganalisis data adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengumpulkan data 

Pengumpulan data ini berupa pengisian soal tes dan angket. Dari 

data ini dikumpulkan semua kesalahan yang dilakukan oleh responden dan 

penyebab kesalahan yang dilakukan. 

2) Mengidentifikasi kesalahan 

Mengenali dan memilah kesalahan berdasarkan makna penggunaan 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. Dilakukan pengelompokan 

kesalahan berdasarkan makna-makna ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. 

3) Menjelaskan penyebab kesalahan 

 Setelah semua data diidentifikasi, selanjutnya menjelaskan 

penyebab-penyebab kesalahan yang terdapat pada jawaban angket yang 

telah diberikan kepada responden. 

4) Menarik kesimpulan sesuai dengan hasil analisa data 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah mengetahui jenis kesalahan dan 

penyebab kesalahan yang terjadi terhadap penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

 

 

 



 
 

BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Temuan 

1) Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, berikut ini adalah hasil temuan  

    kesalahan penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu pada 

    tiap nomor soal yang terdapat pada instrumen penelitian: 

                                          Tabel 4.1 Hasil Temuan Jawaban 

No 

Soal 
Jawaban Total Salah 

1. 

美術を勉強していますから、絵が（上手しな

ければなりません・上手なべきだ）。 

Bijutsu wo benkyoushite imasukara, e ga 

(jouzushinakereba narimasen, jouzuna bekida). 

‘Karena belajar kesenian, seharusnya pintar 

menggambar’. 

10 

2. 

心配しすぎないで、何でもチャレンジするは

ずです。 

Shinpaishi suginai de, nandemo charenjisuru hazu 

desu. 

‘Jangan terlalu khawatir, apapun harus dihadapi’.                  

4 

3. 

正しいと思ったことははっき言うはずです。 

Tadashii to omotta koto ha hakkiri iu hazu desu. 

‘Hal yang dipikirkan dengan benar harus 

diutarakan dengan jelas’. 

9 

4. 

毎日漢字を６つ（覚えるべきだ・覚えるはず

です）。  

Mainichi kanji wo mutsu (oboeru bekida, oboeru 

hazu desu) 

‘Saya setiap hari harus mengingat 6 kanji’. 

4 

5. 

今注射をしましたから、３時間後には熱が

（下がらなければなりません・下がるべき

だ）。 

Ima chuusha wo shimashitakara, san jikan go ni ha 

netsu ga (sagaranakereba narimasen, sagaru 

bekida). 

5 
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‘Karena sekarang sudah selesai suntik, seharusnya 

setelah 3 jam panasnya turun’. 

6. 

田中さんに昨日家の地図を書いて渡しました

から、道は（分からなければなりません・分

かるべきだ）。 

Tanaka san ni kinou ie no chizu wo kaite 

watashimashita kara, michi ha (wakaranakereba 

narimasen, wakaru bekida). 

‘Karena kemarin sudah dituliskan peta rumah 

Tanaka, seharusnya mengerti jalan’. 

6 

7. 

事故の原因についてはもっと丁寧に調査する

はずです。 

Jiko no genin ni tsuite ha motto teinei ni chousa 

suru hazu desu. 

‘Mengenai penyebab kesalahan harus diselidiki 

lebih teliti’. 

6 

8. 

書類は速達で出しましたから、明日（着かな

ければなりません・着くべきだ）。 

Shorui ha sokutatsu de dashimashita kara, ashita 

(tsukanakereba narimasen, tsuku bekida). 

‘Karena dokumenya sudah dikirim dengan kilat, 

seharusnya besok sampai’. 

13 

9. 

今日は妻と約束がありますから、早く（帰る

べきだ・帰るはずです）。 

Kyou ha tsuma to yakusoku ga arimasu kara, 

hayaku (kaeru bekida, kaeru hazu desu). 

‘Karena sekarang ada janji dengan istri, harus 

pulang cepat’. 

4 

10. 

病気ですから１日に 3回薬を（飲むべきだ・

飲むはずです）。 

Byouki desu kara ichi nichi ni sankai kusuri wo 

(nomu bekida, nomu hazu desu). 

‘Dikarenakan sakit, 1 hari harus minum obat 3 

kali’. 

3 

             Pada tabel di atas menunjukkan kesalahan makna dalam penggunaan  

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. Temuan jawaban salah pada makna ~hazu 

yang menyatakan kesimpulan yaitu pada soal nomor 1), 6), dan 8) sebesar  sebesar 

48,3% responden menjawab salah. Pada makna ~nakerebanaranai maupun ~beki 
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yang menyatakan kewajiban kepada orang lain ditunjukkan pada soal nomor 2), 3), 

dan 7) sebesar 31,6% responden menjawab salah. Sedangkan pada makna yang 

menyatakan kewajiban pembicara yaitu pada soal nomor 4) dan 9) terdapat 8 

kesalahan. Pada makna ~hazu yang menyatakan pendapat ditunjukkan pada soal 

nomor 5) terdapat 5 kesalahan. Dan pada makna ~nakerebanaranai yang 

menyatakan kewajiban dengan melakukan hal yang baik ditunjukkan pada soal 

nomor 10) terdapat 3 kesalahan. Untuk memperjelas temuan jenis kesalahan 

berdasarkan makna pada ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu terdapat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 Kesalahan Makna Penggunaan ~Nakerebanaranai,  

~Beki, dan ~Hazu 

No Indikator 
Nomor 

Soal 

Jumlah 

Kesalahan 
Persentase 

1 Pada ~nakerebanaranai yang 

menyatakan kewajiban dengan 

melakukan hal yang baik 

10 3 15% 

2 Pada ~nakerebanaranai yang 

menyatakan kewajiban pembicara 
4 

8 20% 
9 

3 Pada ~nakerebanaranai dan ~beki 

dapat disubstitusikan jika 

menyatakan kewajiban kepada 

orang lain 

2 

19 31,6% 3 

7 

4 Pada ~hazu yang menyatakan 

kesimpulan 
1 

29 48,3% 6 

8 

5 Pada ~hazu yang menyatakan 

pendapat 
5 5 25% 

Dari tabel di atas dapat diketahui jika kesalahan tertinggi sebesar 48,3% 

ditemukan pada makna ~hazu yang menyatakan kesimpulan. Sedangkan kesalahan 

terendah ditemukan pada penggunaan makna ~nakerebanaranai yang menyatakan 

kewajiban dengan melakukan hal yang baik sebesar 15%. 
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     2) Faktor-faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam penggunaan hyougen  

          ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Jawaban Angket Penyebab Kesalahan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya  Tidak 

1 

Apakah Anda memahami kegunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dengan baik? (Jika 

menjawab “ya” jelaskan apa saja kegunaannya yang 

Anda ketahui dan jika “tidak” apa sebabnya?) 

4 16 

2 

Apakah Anda setuju jika hyougen ~nakerebanaranai, 

~beki, dan ~hazu digunakan untuk menyatakan 

kewajiban? (Jika menjawab “tidak” digunakan untuk 

menyatakan apa saja?) 

9 11 

3 
Apakah Anda selalu mengartikan ketiga hyougen 

tersebut dengan makna “harus”? (Sebutkan jika ada 

makna lain!) 

8 12 

4 
Apakah ada perbedaan di antara hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu? (Jika menjawab 

“ya” jelaskan apa saja perbedaaannya!) 

17 3 

5 
Apakah Anda mengalami kesulitan ketika menggunakan 

pola ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dalam sebuah 

kalimat? (Jika “ya” kesulitan apa yang biasanya terjadi?) 

17 3 

6 
Apakah dalam penggunaanya Anda terlebih dahulu 

memperhatikan nuansa dan makna yang sesuai dengan 

konteks kalimat? (Jika “tidak” mengapa?) 

17 3 

7 

Apakah Anda setuju jika ~nakerebanaranai digunakan 

untuk menyatakan kewajiban yang harus dilakukan, 

~beki digunakan untuk menyatakan kewajiban tetapi 

masih ada pilihan untuk melakukannya atau tidak 

melakukannya dan ~hazu digunakan untuk menyatakan 

saran atau pendapat? (Jika “tidak” apa yang anda 

hipotesiskan tentang penggunaan ketiganya?) 

19 1 

8 
Apakah hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu 

dapat saling disubstitusikan? (Jika menjawab “ya” 

jelaskan dalam konteks seperti apa!) 

10 10 

Dari temuan jawaban pada tabel di atas, jika di hitung berdasarkan 

jawaban ‘ya’ dan ‘tidak’ dapat diketahui penyebab terjadinya kesalahan adalah 

sebagai berikut:         
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                 Tabel 4.4 Persentase Penyebab Kesalahan 

No. Penyebab Kesalahan Nomor soal Jumlah Persentase 

1 Overgeneralisasi 3 dan 4 11 16,4% 

2 Ketidaktahuan akan 

pembatasan kaidah 
1 dan 8 26 38,8% 

3 Penerapan kaidah yang tidak 

sempurna 
5 dan 6 20 29,9% 

4 Salah menghipotesiskan 

Konsep 
2 dan 7 10 14,9% 

 

 

      Gambar 4.1 Grafik Penyebab Kesalahan 

Pada tabel di atas diketahui jika faktor penyebab kesalahan yang 

paling dominan adalah ketidaktahuan akan pembatasan kaidah sebesar 39% 

dan penerapan kaidah yang tidak sempurna sebesar 30%.  

4.2  Pembahasan 

Pada Sub bab ini akan dibahas lebih lanjut lagi hasil temuan yang telah 

dipaparkan sebelumnya disesuaikan dengan teori yang ada pada bab 2. 

16%

39%30%

15%

Penyebab Kesalahan

Overgeneralisasi

Ketidaktahuan akan pembatasan

kaidah

Penerapan kaidah yang tidak

sempurna

Salah menghipotesiskan konsep
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4.2.1 Kesalahan Makna Penggunaan Hyougen ~Nakerebanaranai, ~Beki,   

         dan ~Hazu 

Kesalahan makna penggunaan ~nakerebanaranai, ~beki, dan 

~hazu yang dilakukan oleh mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2012 

beragam. Kesalahan makna-makna tersebut adalah sebagai berikut: 

1) ~Nakerebanaranai  

a) ~Nakerebanaranai yang menyatakan kewajiban dengan 

melakukan hal yang baik 

Terdapat 3 kesalahan atau 15% pada makna ini, yang ditunjukkan 

pada butir soal nomor 10) yaitu, 

                       15)  病気ですから１日に 3回薬を（飲むべきだ・飲むはずで 

                              す）。 

                              Byouki desu kara ichi nichi ni sankai kusuri wo (nomu bekida,                 

                              nomu hazu desu).       

      ‘Dikarenakan sakit, 1 hari harus minum obat 3 kali’. 

Kesalahan pada makna ini merupakan kesalahan terendah 

yaitu 3 responden yang menjawab salah. Pada soal nomor 10) ini 2 

responden menjawab ~beki dan 1 responden menjawab dengan 

~hazu. Responden menjawab ~beki dan ~hazu karena kurang 

mengetahui secara jelas makna dari ~nakerebanaranai, sehingga 

responden lebih memilih ~beki dan ~hazu. Pilihan jawaban ~beki 

dan ~hazu adalah jawaban salah karena apabila memilih ~beki 

maupun ~hazu maknanya akan berubah menjadi seharusnya 1 hari 

minum obat sebanyak 3 kali dan tidak menjadi suatu kewajiban yang 

harus dilakukan. Padahal makna dari ~nakerebanaranai adalah 

ungkapan yang digunakan untuk menyatakan kewajiban dengan 
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melakukan hal yang baik, Pada konteks kalimat di atas bisa diketahui 

bahwa suatu tindakan baik dan wajar yang harus dilakukan pada saat 

sakit yaitu 1 hari harus minum obat sebanyak 3 kali. Sehingga 

hyougen yang seharusnya digunakan adalah ~nakerebanaranai 

bukan ~beki ataupun ~hazu.  

b) ~Nakerebanaranai yang menyatakan kewajiban pembicara 

Terdapat 8 kesalahan atau 20% pada makna ini, yang ditunjukkan 

pada butir soal nomor 4) dan 9). Butir soal nomor 9) yaitu, 

                        16) 今日は妻と約束がありますから、早く（帰るべきだ・帰 

                              るはずです）。 

                              Kyou ha tsuma to yakusoku ga arimasu kara, hayaku (kaeru  

                              bekida, kaeru hazu desu). 

           ‘Karena sekarang ada janji dengan istri, harus pulang cepat’. 

 

Pada soal nomor 9) ini sebesar 3 responden memilih 

jawaban ~beki dan 1 responden memilih jawaban ~hazu. Responden 

memilih ~beki dan ~hazu karena kurang memahami dengan jelas 

fungsi dari ~nakerebanaranai yang menyatakan kewajiban kepada 

pembicara.  Jawaban ~beki dan ~hazu tersebut salah karena makna 

dalam kalimat akan berubah menjadi sebuah pendapat yang 

diutarakan oleh suami untuk seharusnya pulang cepat dan tidak 

menjadi sebuah kewajiban yang harus dilakukan. Padahal 

~nakerebanaranai adalah ungkapan yang digunakan untuk 

menyatakan kewajiban pembicara. Dalam kalimat di atas 

menyatakan bahwa pembicara atau suami ada janji dengan istrinya, 

sehingga suami mengambil keputusan harus pulang dengan cepat 

dan kewajiban tersebut murni datang dari pembicara. Jadi hyougen 
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yang seharusnya digunakan adalah ~nakerebanaranai bukan ~beki 

ataupun ~hazu.   

2)   ~Beki 

a) ~Beki dan ~nakerebanaranai dapat disubstitusikan jika   

menyatakan kewajiban kepada orang lain 

Terdapat 19 kesalahan atau 31,6% pada makna ini, yang   

ditunjukkan pada butir soal nomor 2), 3), dan 7). Butir soal nomor   

3) yaitu, 

                        17) 正しいと思ったことははっきり言うはずです。 

                              Tadashii to omotta koto ha hakkiri iu hazu desu. 

                              ‘Hal yang dipikirkan dengan benar harus diutarakan dengan                        

                               jelas’. 

Pada soal nomor 3) ini sebesar 9 responden memilih ~hazu. 

Responden memilih ~hazu karena menganggap bahwa kalimat 

tersebut merupakan suatu pendapat yang diucapkan pembicara 

kepada orang kedua. Pada konteks kalimat di atas jawaban yang 

benar adalah ~nakerebanaranai dan ~beki karena kalimat tersebut 

merupakan kewajiban yang dilakukan orang kedua. Sehingga orang 

kedua masih mempunyai pilihan untuk melakukannya atau tidak. 

Sebesar 50% responden memahami jika ~nakerebanaranai 

dan ~beki dapat disubstitusikan, akan tetapi responden tidak 

mengetahui dalam seperti apa keduanya dapat saling menggantikan. 

Hal ini ditunjukkan dengan jawaban responden pada angket soal 

nomor 8) tentang pensubstitusian dengan jawaban kurang begitu 

paham tentang pensubstitusian tersebut. 
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3)   ~Hazu 

a)  ~Hazu yang menyatakan kesimpulan 

Terdapat 29 kesalahan atau 48,3% pada makna ini, yang ditunjukkan 

pada butir soal nomor 1), 6), dan 8). Butir soal nomor 1) yaitu, 

                        18)  美術を勉強していますから、絵が（上手しなければなり 

                               ません・上手なべきだ）。 

                               Bijutsu wo benkyoushite imasukara, e ga (jouzushinakereba  

                               narimasen, jouzuna bekida). 

                               ‘Karena belajar kesenian, seharusnya pintar menggambar’. 

Pada soal nomor 1) sebesar 7 responden memilih jawaban 

~nakerebanaranai dan 3 responden memilih ~beki. Responden 

memilih ~nakerebanaranai dan ~beki karena responden tidak 

memperhatikan kalimat yang berada di awal dan hanya 

memperhatikan artinya saja yaitu harus. Padahal jika dilihat dari 

kalimat awal, kalimat tersebut merupakan sebuah kesimpulan yang 

diperoleh dari suatu pemikiran yang logis yaitu karena sudah belajar 

kesenian seharusnya pintar menggambar. Dan pengertian dari ~hazu 

sendiri adalah ungkapan yang digunakan untuk menyatakan 

kesimpulan yang diperoleh dari suatu pemikiran yang logis. Jadi 

hyougen yang seharusnya digunakan dalam kalimat tersebut adalah 

~hazu bukan ~nakerebanaranai ataupun ~beki.  

b)  ~Hazu yang menyatakan pendapat 

 Terdapat 5 kesalahan atau 25% pada makna ini, yang ditunjukkan    

 pada butir soal nomor 5) yaitu, 

                        17) 今注射をしましたから、３時間後には熱が（下がらなけ 

                              ればなりません・下がるべきだ）。 
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                              Ima chuusha wo shimashitakara, san jikan go ni ha netsu ga  

                              (sagaranakereba narimasen, sagaru bekida). 

                              ‘Karena sekarang sudah selesai suntik, seharusnya setelah 3  

                               jam panasnya turun’.  

Kesalahan pada makna ini relatif sedikit yaitu 5 responden 

yang melakukan kesalahan. Sebesar 3 responden memilih jawaban 

~nakerebanaranai dan 2 responden memilih ~beki. Responden 

memilih ~nakerebanaranai karena merasa kesulitan dalam 

penggunaan ketiga hyougen tersebut, responden paham terhadap 

penggunaan ketiganya tetapi kesulitan dalam pemakaian pada suatu 

kalimat. 2 responden memilih ~beki karena kurang mengerti fungsi 

dari ~hazu yang digunakan untuk menyatakan pendapat sehingga 

responden melakukan kesalahan tersebut. Pada konteks kalimat di 

atas dapat dilihat bahwa kalimat tersebut menyatakan suatu 

peristiwa dimana pada saat sakit dan setelah dilakukan suntik maka 

3 jam lagi panasnya akan turun, jadi kalimat tersebut merupakan 

suatu pendapat yang diperoleh dari pengetahuan umum dan 

pemikiran yang logis. Karena ~hazu merupakan ungkapan yang 

digunakan untuk menyatakan pendapat yang diperoleh dari 

pengetahuan umum, sehingga hyougen yang seharusnya digunakan 

yaitu ~hazu, bukan ~nakerebanaranai ataupun ~beki. 

4.2.2  Penyebab Kesalahan yang Terjadi 

Dari temuan jawaban angket, diketahui penyebab terjadinya 

kesalahan adalah sebagai berikut :  

1) Overgeneralisasi (Overgeneralization) 
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Overgeneralisasi adalah kesalahan akibat penyamarataan yang 

berlebihan. Overgeneralisasi ini sangat mempengaruhi kesalahan 

yang dilakukan responden dalam penggunaan ~nakerebanaranai, 

~beki, dan ~hazu. Sebesar 16% responden melakukan kesalahan 

karena faktor ini. 8 responden selalu mengartikan ketiga hyougen 

tersebut dengan makna “harus”. Sedangkan sisanya menjawab “tidak” 

dengan mengartikan “sebaiknya”. Pemelajar menganggap bahwa 

semua kalimat bahasa Jepang yang menyatakan kewajiban 

menggunakan hyougen ~nakerebanaranai, hal ini dibuktikan dengan 

jawaban responden pada soal nomor 1). Sebesar 10 responden 

melakukan kesalahan karena merasa kebingungan terhadap 

perbedaan-perbedaan dari ketiga hyougen tersebut sehingga 

menjawab ~nakerebanaranai tanpa memperhatikan maknanya. 

2) Ketidaktahuan akan pembatasan kaidah (ignorance of rule  

   restriction) 

 Faktor penyebab kesalahan karena ketidaktahuan akan 

pembatasan kaidah juga mempengaruhi dalam penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu. Sebesar 39% kesalahan 

disebabkan oleh faktor ini. Sebesar 16 responden tidak mengetahui 

penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu karena 

masih belum memahami tentang perbedaan dari ketiga hyougen 

tersebut. Sedangkan 4 responden menjawab “ya” yang berarti 

memahami kegunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu 

dengan pemahaman jika ~nakerebanaranai digunakan untuk 
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menyatakan kewajiban yang harus dilakukan, ~beki digunakan untuk 

menyatakan kewajiban tetapi masih ada pilihan untuk melakukan atau 

tidak, dan ~hazu digunakan untuk menyatakan pendapat. Selain itu 

sebagian responden juga tidak mengetahui bahwa hyougen  

~nakerebanaranai  dapat  disubstitusikan  dengan  ~beki   tergantung  

 nuansa dan konteks kalimatnya, hal ini dibuktikan dengan jawaban 

responden pada soal nomor 3). Pada soal nomor 3) sebanyak 9 

responden melakukan kesalahan karena tidak memahami secara jelas 

dalam konteks yang seperti apa ~nakerebanaranai dan ~beki bisa 

saling menggantikan. 

3)  Penerapan kaidah yang tidak sempurna (incomplete application of  

    rules) 

Sebesar 30% responden melakukan kesalahan disebabkan oleh 

faktor penerapan kaidah yang tidak sempurna. 17 responden merasa 

kesulitan ketika menggunakan pola ~nakerebanaranai,  ~beki, dan 

~hazu dalam sebuah kalimat, karena mahasiswa kurang mengetahui 

perubahan kata kerja, kata benda, kata sifat ke dalam bentuk 

~nakerebanaranai,  ~beki, dan ~hazu sehingga tidak dapat 

menghasilkan struktur kalimat yang sempurna. Selain itu kesalahan 

terjadi juga diakibatkan oleh ketidakcermatan mahasiswa dalam 

memahami konteks kalimat sebelum menggunakan ketiga hyougen 

tersebut, hal ini dibuktikan dengan jawaban responden pada soal 

nomor 6). Pada soal nomor 6) jawaban yang benar adalah ~hazu, 
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tetapi karena responden kurang memahami konteks kalimatnya 

sehingga menjawab dengan ~nakerebanaranai dan ~beki. 

4) Salah menghipotesiskan konsep (false concept hypothesized) 

Kesalahan-kesalahan menghipotesiskan konsep terjadi karena 

pemelajar bahasa tidak memahami sepenuhnya perbedaan-perbedaan 

dalam bahasa sasaran. Sebesar 15% kesalahan disebabkan karena 

faktor ini. 9 responden menganggap kegunaan ~nakerebanaranai, 

~beki, dan ~hazu hanya untuk menyatakan kewajiban. Hal tersebut 

salah karena ada ungkapan yang digunakan untuk menyatakan 

pendapat yang seharusnya dilakukan yaitu hazu. Selain itu responden  

kurang memahami tentang penggunaan ~nakerebanaranai, ~beki, dan 

~hazu karena kurang memahami maksud kalimat atau salah 

menginterpretasikan kalimat, hal ini dibuktikan dengan jawaban 

responden pada soal nomor 10). Pada soal nomor 10) jawaban yang 

benar adalah ~nakerebanaranai, tetapi 3 responden salah dalam 

menginterpretasikan sehingga menjawab ~beki dan ~hazu. 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

5.1.1 Kesalahan Makna Penggunaan Hyougen ~Nakerebanaranai, ~Beki 

dan ~Hazu 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan kesalahan makna penggunaan hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki dan ~hazu yaitu sebagai berikut:  

1)  ~Nakerebanaranai 

a) Kesalahan dalam penggunaan ~nakerebanaranai yang menyatakan 

kewajiban dengan melakukan hal yang baik sebesar 15%. Kesalahan ini 

terjadi karena sebagian responden kurang mengetahui secara jelas bahwa 

hyougen ~nakerebanaranai digunakan untuk menyatakan kewajiban 

dengan melakukan hal yang baik.  

b) Kesalahan dalam penggunaan ~nakerebanaranai yang menyatakan 

kewajiban pembicara sebesar 20%. Kesalahan ini terjadi karena sebagian 

responden kurang memahami dengan jelas fungsi dari ~nakerebanaranai 

yang menunjukkan arti kewajiban pembicara. 

2)  ~Beki 

a) Kesalahan dalam penggunaan ~beki dan ~nakerebanaranai yang dapat 

disubstitusikan jika menyatakan kewajiban kepada orang lain sebesar 

31,6%. Kesalahan ini terjadi karena responden tidak mengetahui bahwa 
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~nakerebanaranai dan ~beki bisa saling menggantikan dan responden 

kurang mengerti dalam konteks kalimat yang seperti apa keduanya dapat 

saling menggantikan. 

3)  ~Hazu 

a) Kesalahan dalam penggunaan ~hazu yang menyatakan kesimpulan 

sebesar 48,3%. Kesalahan ini terjadi karena responden tidak 

memperhatikan kalimat yang berada di awal dan hanya memperhatikan 

artinya saja yaitu harus. 

b) Kesalahan dalam penggunaan ~hazu yang menyatakan pendapat sebesar 

25%. Kesalahan ini terjadi karena sebagian responden yang kurang 

mengerti dan paham mengenai fungsi dari ~hazu yang digunakan untuk 

menyatakan pendapat. 

5.1.2 Faktor Penyebab Kesalahan 

Berdasarkan data yang diperoleh, faktor penyebab kesalahan 

dalam penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dari 

yang tertinggi hingga terendah yaitu sebagai berikut: 

1) Ketidaktahuan akan pembatasan kaidah (ignorance of rule  

restriction) sebesar 39% yang disebabkan karena pemelajar tidak 

memahami penggunaan dan perbedaan hyougen ~nakerebanaranai, 

~beki, dan ~hazu dengan baik dan jelas. 

2) Penerapan kaidah yang tidak sempurna (incomplete application of  

rules) sebesar 30% yang disebabkan oleh pemahaman tentang 

pembentukan struktur ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu   yang masih 
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kurang karena merasa kesulitan dalam mengingat struktur 

pembentukannya. 

3) Overgeneralisasi (Overgeneralization) sebesar 16% yang disebabkan 

karena pemelajar yang selalu mengartikan hyougen ~nakerebanaranai, 

~beki, dan ~hazu dengan makna “harus”, tanpa memperhatikan konteks 

kalimat secara keseluruhan.   

4) Salah menghipotesiskan konsep (false concept hypothesized) sebesar 

15% yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman pemelajar tentang 

penggunaan hyougen ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu karena 

kurang memahami maksud kalimat (keterbatasan kosakata) atau salah 

menginterpretasikan kalimat. 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran dari 

penulis adalah sebagai berikut :  

1) Pengajar sebaiknya memberikan penjelasan secara mendetail tentang 

bahasa yang dipelajari dan memberikan persamaan dan perbedaan antara 

bahasa pertama dengan bahasa kedua agar pemelajar bisa memahami bahasa 

kedua yang dipelajari. Sehingga dapat mengurangi adanya kesalahan 

berbahasa. 

2) Pemelajar sebaiknya tidak hanya mengandalkan pengajar dalam memahami 

seluk beluk tata bahasa dalam bahasa Jepang, tetapi diharapkan pemelajar 

juga aktif dalam mencari informasi dan pengetahuan mengenai hyougen 

~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu baik dengan cara banyak membaca 
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buku-buku yang relevan, searching melalui internet atau bertanya langsung 

kepada pihak-pihak yang lebih menguasai. Sehingga pengetahuan yang 

didapat tidak hanya sebatas yang diberikan oleh pengajar di dalam kelas dan 

pemelajar bisa lebih menguasai dan memahami pemakaian hyougen 

(ungkapan) dalam bahasa Jepang. 

3) Penulis menyarankan untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini 

untuk menggunakan angket yang lebih komprehensif atau dengan 

melakukan wawancara, sehingga bisa mengetahui faktor-faktor kesalahan 

yang terjadi secara detail baik dari faktor internal maupun eksternal 

mahasiswa. 
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Lampiran 3: Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson dengan langkah sebagai 

berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋∑𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2 )(𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2 )
              

Keterangan : 

rxy : koefisien korelasi 

n : jumlah responden uji coba 

X : skor tiap item 

Y : skor seluruh item responden uji coba 

Kemudian untuk menguji signifikan hasil korelasi gunakan uji-t. Sebagai kriteria 

untuk menentukan signifikan adalah dengan membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel. Jika thitung > ttabel, maka dapat kita simpulkan bahwa butir item 

tersebut valid.  

Rumus uji t 

𝑡 =  
𝑟𝑥𝑦√(𝑛−2)

√(1−𝑟𝑥𝑦)
   

Dari hasil perhitungan ditemukan data sebagai berikut:  
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b. Uji Reliabilitas 

Untuk melakukan uji reliabilitas digunakan rumus Kuder-Richadson (KR-

20), yaitu: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1 −

∑𝑝𝑞

𝑆2
) 

Keterangan: 

r11     : koefisian reliabilitas 

k : banyaknya butir soal 

∑pq  : Jumlah perkalian antara jawaban benar (p) dan jawaban salah (q) 

S2 : varians skor total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

 
 

Lampiran 4: Instrumen Tes dan Kunci Jawaban 

 

Soal Tes Kesalahan Penggunaan Hyougen ~Nakerebanaranai,  

~Beki, dan ~Hazu pada Mahasiswa Sastra Jepang  

Angkatan 2012 Universitas Brawijaya 

Nama :       

NIM :     Tanggal         : 

 

I. Isilah kalimat dibawah ini dengan memilih jawaban yang benar !!! 

1. 美術を勉強していますから、絵が。。。。 

a) 上手しなければなりません    b) 上手なべきだ   ○c) 上手なはずです 

2. 心配しすぎないで、何でも。。。。 

○a)  チャレンジしなければなりません 

○b)  チャレンジすべきだ                           c) チャレンジするはずです 

3. 正しいと思ったことははっきり。。。。 

○a)  言わなければなりません       ○b)  言うべきだ    c) 言うはずです 

4. 毎日漢字を６つ。。。。 

     ○a)  覚えなければなりません          b) 覚えるべきだ   c) 覚えるはずです 

5. 今注射をしましたから、３時間後には熱が。。。。 

a) 下がらなければなりません         b) 下がるべきだ  ○c)  下がるはずです 

6. 田中さんに昨日家の地図を書いて渡しましたから、道は。。。。 

     a) 分からなければなりません         b) 分かるべきだ  ○c)  分かるはずです  

7. 事故の原因についてはもっと丁寧に。。。。 

a) 調査しなければなりません     ○b)  調査すべきだ c) 調査するはずです 

8. 書類は速達で出しましたから、明日。。。。 

     a) 着かなければなりません             b) 着くべきだ    ○c)  着くはずです 

9.  今日は妻と約束がありますから、早く。。。。 

     ○a)  帰らなければなりません          b) 帰るべきだ     c) 帰るはずです 

10. 病気ですから１日に 3回薬を。。。。 

     ○a)  飲まなければなりません          b) 飲むべきだ     c) 飲むはずです  
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Lampiran 5: Jawaban Responden 
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Lampiran 6: Surat Ijin Penelitian 
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